BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Dari penciptaan Arsip Audio Visual Karya Kurator Mikke Susanto
Dalam Pameran Tunggal Handrio: "Teguh Belum Berlalu™ di Art Moment
Jakarta 2022, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis yang
dilakukan terhadap dinamika dan proses penciptaan serta pendistribusian,
menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan terperinci mengenai
metode-metode dan praktik-praktik yang digunakan oleh kurator dalam
merencanakan dan mengorganisir sebuah pameran. Studi ini memberikan
wawasan mendalam mengenai proses kuratorial serta penentuan media arsip
audio visual yang tepat.Dengan bentuk audio visual, media informasi ini dapat
disajikan dengan lebih mudah dipahami dan diterima oleh publik. Jenis arsip
yang dipakai vyaitu arsip yang sifatnya dinamis. Film tersebut akan
didistribusikan melalui situs web dan platform media sosial lainnya. Selain
itu, film tersebut juga akan dimanfaatkan sebagai bagian dari arsip kurator
tersebut dan sebagai sumber pembelajaran bagi kurator muda.

Film dokumenter "Behind The Curation™ ini memiliki konsep
penceritaan yang sangat rinci dan kronologis, dengan melibatkan narasumber
utama seperti Mikke Susanto, Bu Woelan sebagai founder Moon's Art
Gallery, Kevin sebagai desainer ruang pamer, Hanafi K. Sidhartha sebagai
seniman yang ikut merespon karya dari Handrio, dan Sendy Widjaja sebagai
Co Founder Art Moment Jakarta. Film ini juga menggunakan setting yang
sesuai dengan kebutuhan, seperti ruang pameran Art Moment Jakarta dan
rumah pribadi Mikke Susanto. Properti dan kostum yang digunakan sesuai

dengan yang dipakai saat itu. Tujuan dari film ini adalah untuk memberikan
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penjelasan yang lengkap tentang kerja kuratorial dalam proses pembuatan
pameran tersebut.

Pembuatan film melalui tiga tahap yang saling terkait, dimulai dari
pra-produksi yang melibatkan tahapan ide, riset, rekrutmen tim, penulisan
skenario, analisis setting, konsep film, hunting lokasi, penjadwalan produksi,
dan penyusunan RAB. Setelah itu, dilanjutkan dengan produksi yang
mencakup pengambilan gambar dan dokumentasi selama pameran tunggal
Handrio berlangsung di Art Moment Jakarta 2022. Tahap terakhir adalah
pasca-produksi, yang meliputi proses editing untuk menghasilkan sebuah film
tersebut.

Setelah film sudah dibuat, lalu proses selanjutnya merupakan
distribusi dan pengarsipan. Distribusi dilakukan dalam dua metode yaitu
daring dan luring. Untuk pengarsipan dilakukan kerjasama dengan pihak
Indonesian Visual Art Archive selaku salah satu lembaga yang bergerak

dibidang penelitian, kepustakaan, dan dokumentasi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan terdapat beberapa saran

yang ingin disampaikan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Kurator
Kurator dalam mengkurasi sebuah pameran memiliki berbagai macam
cara. Pada era sekarang, sangatlah banyak bermunculan anak muda yang
mulai tertarik pada kuratorial. Maka dari itu bagi kurator profesional
disarankan perbanyak pembuatan arsip bagaimana cara menjadi seorang
kurator yang benar agar dapat dipelajari oleh kurator muda.

2. Bagi Masyarakat
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Pengetahuan masyarakat mengenai arsip hanya sekedar menyimpan
saja, tanpa mengetahui penyajian dan pengolahannya. Sebab itu, perlu
diperbanyak lagi pengelolaan arsip yang tidak hanya sekedar
mendokumentasikan dan menyimpan di sembarang tempat, arsip juga

bisa diolah dan didistribusikan agar lebih berharga.

Bagi institusi

Institusi sebaiknya menjalin kerjasama dengan institusi lain dalam
pengelolaan arsip kuratorial. Hal ini dapat membantu institusi dalam
memperluas jaringan informasi mengenai koleksi, serta mengembangkan

strategi pengelolaan arsip yang lebih baik.
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